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Abstract: 
This study aims to analyze the impact of growth in the agriculture, mining and 
quarrying, manufacturing, trade, and services sectors on the open 
unemployment rate across Indonesia's 34 provinces from 2015 to 2024, while 
controlling for population growth, average years of schooling, life expectancy, 
gross fixed capital formation, and the poverty rate. Secondary panel data from 
Statistics Indonesia (BPS) were analyzed using the Feasible Generalized Least 
Squares (FGLS) method. The findings reveal that growth in the agriculture sector 
has a negative but statistically insignificant effect on the open unemployment 
rate. Conversely, growth in the mining and quarrying, manufacturing, trade, 
and services sectors exerts a negative and significant influence on the open 
unemployment rate in Indonesia. Among the control variables, average years of 
schooling, life expectancy, and gross fixed capital formation were found to have 
significant effects, whereas population growth and the poverty rate did not. 
These estimation results indicate that efforts to reduce the open unemployment 
rate in Indonesia require policies that strengthen the growth of economic sectors 
with high labor-absorption potential, supported by improvements in the quality 
of human resources.  
Keywords: Open Unemployment Rate, Sectoral Growth. 
 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pertumbuhan sektor pertanian, 
pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, perdagangan, serta jasa 
terhadap tingkat pengangguran terbuka di 34 provinsi Indonesia periode 2015-
2024 dengan mengendalikan pertumbuhan penduduk, rata-rata lama sekolah, 
angka harapan hidup, pembentukan modal tetap bruto dan tingkat kemiskinan. 
Data panel sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), dianalisis menggunakan 
metode Feasible Generalized Least Squares (FGLS). Berdasarkan temuan 
penelitian diperoleh bahwa pertumbuhan sektor pertanian berpengaruh negatif, 
tetapi tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Sebaliknya, 
pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, 
perdagangan, serta jasa memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Variabel kontrol yang berpengaruh 
signifikan adalah rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, dan pembentukan 
modal tetap bruto, sedangkan pertumbuhan penduduk dan tingkat kemiskinan 
tidak berpengaruh signifikan. Temuan estimasi ini mengindikasikan bahwa upaya 
menurunkan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia memerlukan kebijakan 
yang mampu memperkuat pertumbuhan berbagai sektor perekonomian yang 
berpotensi menyerap tenaga kerja yang didukung oleh penguatan kualitas sumber 
daya manusia. 
Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Pertumbuhan Sektoral 
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PENDAHULUAN 

Pengangguran sampai saat ini masih menjadi perhatian utama disetiap negara di dunia 
khususnya di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Kondisi ini menunjukkan 
kapasitas penyediaan lapangan kerja belum mampu mengimbangi peningkatan jumlah tenaga 
kerja. Variasi struktur dan karakteristik antar sektor ekonomi berimplikasi pada perbedaan 
kapasitas setiap sektor dalam menyediakan kesempatan kerja. Dalam perkembangannya 
kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh laju pertumbuhan ekonomi, khususnya pada sektor-
sektor ekonomi yang berperan penting dalam menciptakan peluang kerja serta meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu, pertumbuhan sektor-sektor ekonomi menjadi aspek 
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penting untuk dikaji karena mencerminkan perannya dalam memperluas kesempatan kerja 

serta menekan tingkat pengangguran (Corina, 2025). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 
memperlihatkan tren penurunan sepanjang periode 2015–2024. Namun, pada periode 2020–
2021 tingkat pengangguran terbuka mengalami peningkatan dipicu oleh pandemi COVID-19 
yang menghambat kegiatan perekonomian dan mengurangi penyerapan tenaga kerja. Secara 
umum, kondisi tersebut mencerminkan perubahan tingkat pengangguran terbuka masih tidak 
terlepas dari perkembangan perekonomian. Perkembangan tingkat pengangguran terbuka di 
Indonesia disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024 
 

Gambar 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (Persen) di Indonesia Tahun 
2015-2024 

 
Gambar 1 memperlihatkan dinamika tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 
menunjukkan tren menurun, dari 6,18% pada tahun 2015 menjadi 4,91% pada tahun 2024. 
Meskipun demikian, peningkatan pengangguran pada masa pandemi COVID-19 
menunjukkan bahwa kondisi pasar kerja masih rentan terhadap guncangan ekonomi. Keadaan 
tersebut mencerminkan bahwa penurunan tingkat pengangguran tidak hanya ditentukan oleh 
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh kemampuan beragam sektor perekonomian dalam 
menyediakan peluang kerja sekaligus meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia tidak hanya berkaitan dengan karakteristik 
tenaga kerja, seperti tingkat keterampilan yang dimiliki, tetapi juga dipengaruhi oleh 
transformasi struktur ekonomi yang belum mampu mendorong peningkatan penyerapan 
tenaga kerja pada berbagai sektor. Di sisi lain, meskipun perekonomian nasional terus 
mengalami pertumbuhan, ketidakseimbangan perkembangan antarsektor menyebabkan 
penciptaan lapangan kerja belum berlangsung secara optimal. Akibatnya, tingkat 
pengangguran di Indonesia masih relatif  lebih tinggi dibandingkan rata-rata negara di 

kawasan Asia Tenggara (Antu et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan perubahan tingkat 
pengangguran adalah melalui pertumbuhan sektoral. Dalam teori pertumbuhan ekonomi, 
peningkatan aktivitas dan output pada berbagai sektor diyakini mampu mendorong 
terciptanya kesempatan kerja melalui ekspansi kegiatan produksi dan investasi. Pertumbuhan 
sektor yang lebih tinggi umumnya diikuti oleh peningkatan kebutuhan tenaga kerja sehingga 
berpotensi menekan tingkat pengangguran. Namun demikian, kapasitas setiap sektor dalam 
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menyerap tenaga kerja tidak bersifat seragam karena dipengaruhi oleh karakteristik dan 

struktur ekonomi yang dimilikinya (Ezindu et al., 2021).  

Pertumbuhan sektor ekonomi tidak secara otomatis diikuti oleh penurunan tingkat 
pengangguran karena setiap sektor memiliki kapasitas penyerapan tenaga kerja yang berbeda. 
Sektor padat karya umumnya mampu menciptakan kesempatan kerja dalam jumlah yang lebih 
besar, sedangkan sektor padat modal lebih mengutamakan pemanfaatan modal dan teknologi 
untuk meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, pengaruh perkembangan sektor-sektor 
perekonomian terhadap tingkat pengangguran terbuka cenderung bervariasi antar sektor 
ekonomi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh pertumbuhan sektor 
pertanian, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, perdagangan dan jasa 
terhadap tingkat pengangguran terbuka di 34 provinsi di Indonesia selama periode 2015-
2024. Selain itu, penelitian ini juga menguji pengaruh kelima sektor tersebut secara simultan 
dengan memasukkan variabel kontrol berupa pertumbuhan penduduk, rata-rata lama sekolah, 
angka harapan hidup, pembentukan modal tetap bruto, dan tingkat kemiskinan.  
 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat temuan empiris terkait pengaruh 
pertumbuhan sektoral terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Temuan yang 
diperoleh juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi perumus kebijakan dalam mendorong 
pengembangan sektor-sektor ekonomi yang berkontribusi terhadap perluasan kesempatan 
kerja serta peningkatan penyerapan tenaga kerja. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
Data yang dianalisis dalam bentuk data panel yang mencakup 34 provinsi di Indonesia dalam 
kurun waktu 2015–2024. Tingkat pengangguran terbuka digunakan sebagai variabel 
dependen dalam penelitian ini. Sementara itu, variabel independen dalam penelitian ini 
meliputi pertumbuhan sektor pertanian, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, 
perdagangan, serta jasa sebagai representasi pertumbuhan sektoral. Penelitian ini juga 
memasukkan pertumbuhan penduduk, rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, 
pembentukan modal tetap bruto, dan tingkat kemiskinan sebagai variabel kontrol. Analisis 
dilakukan menggunakan regresi data panel, dengan pemilihan model terbaik berdasarkan Uji 
Chow dan Uji Hausman. Perangkat lunak Stata 17 dimanfaatkan untuk melakukan seluruh 
proses pengolahan dan analisis data. 

TPTit : α+ β1AGREit + β2MINit + β3INDit + β4TRADEit + β5SERVit + β6VVCit +uit           (1) 

Pada persamaan tersebut, Y it merupakan variabel dependen yang mempresentasikan tingkat 
pengangguran terbuka pada provinsi ke-i pada tahun ke-t. Variabel independen yang 
digunakan meliputi 𝛽1AGREit, 𝛽2MINit, 𝛽3INDit, 𝛽4TRADEit, 𝛽5SERVit, dan 𝛽6VVCit, yang 
masing-masing menggambarkan pengaruh pertumbuhan sektor pertanian (AGRE), sektor 
pertambangan dan penggalian (MIN), sektor industri pengolahan (IND), sektor perdagangan 
(TRADE), sektor jasa (SERV), dan variabel kontrol (VVC) terhadap tingkat pengangguran 
terbuka. Simbol 𝛼 menyatakan konstanta, yaitu nilai rata-rata tingkat pengangguran terbuka 
ketika seluruh variabel independen bernilai nol. Koefisien regresi 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, 𝛽5, 𝛽6 menunjukkan besarnya perubahan rata-rata tingkat pengangguran terbuka 
yang merepresentasikan perubahan pada variabel dependen sebagai respons terhadap 
peningkatan satu satuan pada setiap variabel independen, dengan variabel lain dikendalikan 
tetap. Sementara itu, 𝑢𝑖𝑡  merupakan error term yang menggambarkan kontribusi faktor-
faktor yang tidak tercakup dalam model penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menerapkan analisis regresi data panel diawali dengan mengestimasi tiga 
alternatif model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 
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Effect Model (REM). Selanjutnya, model terbaik ditentukan berdasarkan hasil pengujian 
spesifikasi menggunakan uji Chow dan uji Hausman. 

Uji Chow 

Pemilihan antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) dilakukan 
melalui uji Chow untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat. Dalam 
pengujian ini, hipotesis nol (H₀) mengasumsikan yakni Common Effect Model (CEM) 
dikategorikan sebagai model yang sesuai, sebaliknya hipotesis alternatif (H₁) 
mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM) merupakan model estimasi yang paling 
sesuai untuk diterapkan dalam analisis penelitian ini. 
 

Tabel 1. Hasil uji chow 

Uji Chow  Signifikansi 

F Test (Prob > F)  0.0000 
Sumber : Olah Data (Stata 17), 2026 
 

Hasil pengujian Chow menunjukkan nilai Prob > F sebesar 0.0000, hipotesis nol (H₀) tidak 
dapat dipertahankan, sedangkan hipotesis alternatif (H₁) memperoleh dukungan. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang lebih layak 
diterapkan dibanding Common Effect Model (CEM). Berdasarkan hasil tersebut, proses 
pemilihan model selanjutnya dilakukan Uji Hausman untuk menentukan model regresi data 
panel yang paling layak. 

Uji Hausman 

Penentuan model regresi data panel untuk menetapkan model estimasi Fixed Effect Model 
(FEM) dan Random Effect Model (REM) dilakukan melalui uji Hausman. Pada tahap ini, 
hipotesis nol (H₀) mengasumsikan bahwa Random Effect Model (REM) merupakan model 
yang sesuai, sementara itu hipotesis alternatif (H₁) mengindikasikan bahwa Fixed Effect 
Model (FEM) lebih tepat untuk diterapkan. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

Uji Hausman  Signifikansi 

Prob>chi2  0.0000 
Sumber : Olah Data (Stata 17), 2026  

 

Hasil pengujian Hausman menghasilkan nilai Prob > chi2 sebesar 0.0000, yang berada di 
bawah tingkat signifikansi 5 persen. Temuan ini mengindikasikan bahwa 𝐻0 ditolak dan 
𝐻1diterima, sehingga Fixed Effect Model (FEM) dipilih sebagai acuan model regresi data panel 
yang paling layak untuk mengestimasi penelitian ini. 

Uji Regresi Data Panel 

Pemilihan model estimasi data panel mengacu pada hasil uji Chow dan uji Hausman, yang 
mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM) dipilih sebagai model yang paling sesuai. 
Selanjutnya, parameter model diestimasi menggunakan metode Feasible Generalized Least 
Squares (FGLS) guna menghasilkan estimator yang lebih efisien. Oleh karena itu, interpretasi 
hasil regresi dalam penelitian ini mengacu pada hasil estimasi yang disajikan pada Tabel 3, 
dengan persamaan model regresi data panel sebagai berikut: 
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Tabel 3 Hasil Estimasi Fixed Effect Model dengan metode Feasible Generalized 

Least Square (FGLS) 

Variabel  Coefficient t-statistic Prob.  

C 4,166 1,37     0,170 

AGRE -0,001 -0,06     0,956 

MIN -0,011 -1,84     0,065* 

IND -0,013 -1,83     0,068* 

TRADE -0,360 -3,00 0,003*** 

 SERV  -0,023  -3,11  0,002*** 

PP 0,020 0,85     0,394 

RLS 0,594 5,56 0,000*** 

AHH -0,108 -2,40     0,016** 

ln_PMTB 0,336 4,18  0,000*** 

TK -0,025 -1,31     0,189 
      

 

 

  

  Ket:   *p < 0,10; **p < 0,05; ***p < 0,01. 

   Sumber : Olah Data (Stata 17), 2026 

Pengaruh Pertumbuhan Sektor Pertanian terhadap Tingkat Pengangguran 
Terbuka di Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa pertumbuhan sektor pertanian tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia, namun memiliki 
hubungan yang negatif. Peningkatan pertumbuhan sektor pertanian sebesar 1 persen 
diperkirakan hanya berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka sebesar 
0,001 persen dengan nilai p-value 0,956. Hasil analisis memperlihatkan bahwa peningkatan 
kinerja sektor pertanian belum diikuti oleh bertambahnya kapasitas penyerapan tenaga kerja 
secara optimal, sehingga kontribusinya terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka 
masih relatif kecil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat pengangguran 
juga Kondisi tersebut tidak terlepas dari peran berbagai faktor lainnya, seperti perkembangan 
sektor ekonomi, dan dinamika ketenagakerjaan. 

Hasil ini sejalan dengan bukti internasional yang menegaskan pentingnya pertumbuhan 
sektor pertanian dalam menurunkan angka pengangguran. Dimian et al. (2018) dalam 
penelitiannya mengenai daya saing sektoral di empat negara Uni Eropa menunjukkan bahwa 
pengaruh pertumbuhan sektor ekonomi terhadap tingkat pengangguran berbeda pada setiap 
sektor. Temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa sektor pertanian tidak 
memberikan dampak yang sebesar sektor-sektor lain dalam menurunkan tingkat 
pengangguran. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa meningkatnya pertumbuhan sektor 
pertanian belum efektif mendorong perluasan penyerapan tenaga kerja secara memadai, 
sehingga perannya dalam mengurangi tingkat pengangguran masih terbatas. 

Pengaruh Pertumbuhan Sektor pertambangan dan penggalian terhadap Tingkat 
Pengangguran Terbuka di Indonesia 

R-Squared (within) 0,2573 

Wald chi2 108,00 

Prob > chi2 0,0000 
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Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa pertumbuhan sektor pertambangan dan 
penggalian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di 
Indonesia. Setiap kenaikan pertumbuhan sektor ini sebesar 1 persen diperkirakan hanya 
berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,011 persen 
dengan nilai p-value 0,065. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan sektor 
pertambangan dan penggalian berperan dalam menekan tingkat pengangguran terbuka, 
meskipun besarnya dampak yang dihasilkan relatif kecil. 

Temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian Arias et al. (2013), yang menyatakan 
bahwa pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja berbeda antar 
sektor karena dipengaruhi oleh karakteristik sektoral, struktur perekonomian, dan mobilitas 
tenaga kerja. Konsisten dengan temuan tersebut, penelitian ini mengindikasikan bahwa 
pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
perkembangan sektor pertambangan dan penggalian mampu meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja serta mendorong aktivitas ekonomi pada sektor-sektor pendukung, sehingga 
berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka. 

Pengaruh Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan terhadap Tingkat 
Pengangguran Terbuka di Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa pertumbuhan sektor industri pengolahan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 
Setiap peningkatan pertumbuhan sektor industri pengolahan sebesar 1 persen diperkirakan 
hanya berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,013 persen 
dengan nilai p-value 0,068. Temuan ini mengindikasikan bahwa perkembangan sektor 
industri pengolahan berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran melalui 
peningkatan penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu, penguatan kinerja sektor industri 
pengolahan berpotensi memperluas kesempatan kerja dan mendukung penurunan tingkat 
pengangguran terbuka. 

Bukti empiris dalam penelitian ini mendukung hasil studi Ezindu et al. (2021), yang 
mengungkapkan bahwa pertumbuhan sektor industri pengolahan berperan dalam 
meningkatkan penyerapan perluasan kesempatan kerja yang didorong oleh peningkatan 
kegiatan produksi. Sejalan dengan hal tersebut, hasil estimasi dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor industri pengolahan memberikan kontribusi 
terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia secara signifikan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa perkembangan sektor industri pengolahan mampu memperluas 
peluang kerja, sehingga berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka.  

Pengaruh Pertumbuhan Sektor Perdagangan terhadap Tingkat Pengangguran 
Terbuka di Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa pertumbuhan sektor perdagangan diikuti oleh 
penurunan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Peningkatan pertumbuhan sektor 
perdagangan sebesar 1 persen diperkirakan hanya berkontribusi terhadap penurunan tingkat 
pengangguran terbuka sebesar 0,360 persen, dengan nilai p-value sebesar 0,003. Berdasarkan 
hasil analisis, peningkatan kinerja sektor perdagangan mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan yang lebih banyak melalui meningkatnya aktivitas ekonomi, sehingga berkontribusi 
terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 

Secara teoritis, pertumbuhan sektor perdagangan berperan dalam meningkatkan ketersediaan 
lapangan pekerjaan melalui pengembangan aktivitas distribusi barang dan jasa. 
Perkembangan tersebut mendorong bertambahnya permintaan tenaga kerja, khususnya pada 
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Hasil penelitian ini mendukung teori 
tersebut dengan memperlihatkan bahwa pertumbuhan sektor perdagangan memiliki 
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pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 
Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan sektor perdagangan mampu meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja sehingga berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran 
terbuka. 

Pengaruh Pertumbuhan Sektor Jasa terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di 
Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa pertumbuhan sektor jasa memberikan pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Peningkatan 
pertumbuhan sektor jasa sebesar 1 persen diperkirakan hanya berkontribusi terhadap 
penurunan tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,023 persen, dengan nilai p-value sebesar 
0,002. Temuan ini mencerminkan bahwa peningkatan kinerja sektor jasa berkontribusi 
terhadap penciptaan lapangan kerja melalui meningkatnya penyerapan tenaga kerja. Dengan 
demikian, perkembangan sektor jasa berperan penting dalam menekan tingkat pengangguran 
terbuka di Indonesia. 
 
Hasil ini sejalan dengan penelitian James et al. (2023), yang menjelaskan pertumbuhan sektor 
jasa berperan dalam menekan tingkat pengangguran melalui peningkatan aktivitas ekonomi 
yang berdampak pada perluasan kesempatan kerja. Seiring dengan berkembangnya sektor 
jasa, kebutuhan terhadap tenaga kerja juga cenderung meningkat karena semakin banyak 
kegiatan ekonomi yang memerlukan dukungan sumber daya manusia. Kondisi tersebut 
menyebabkan kapasitas penyerapan tenaga kerja menjadi lebih besar, sehingga mampu 
mengurangi jumlah pengangguran. Dengan demikian, perkembangan sektor jasa dapat 
dipandang sebagai salah satu pendorong penting dalam menciptakan lapangan kerja sekaligus 
berkontribusi terhadap berkurangnya tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 
Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di 
Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi variabel kontrol yang digunakan yaitu pertumbuhan penduduk 
(PP), rata-rata lama sekolah (RLS), angka harapan hidup (AHH), pembentukan modal tetap 
bruto (ln_PMTB), dan tingkat kemiskinan (TK) menunjukkan pengaruh yang berbeda 
terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 
 
Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh 
positif, tetapi tidak signifikan, terhadap tingkat pengangguran terbuka. Temuan tersebut 
mengindikasikan bertambahnya jumlah penduduk cenderung memperbesar kapasitas 
angkatan kerja yang memasuki pasar tenaga kerja. Akan tetapi, kenaikan tersebut belum 
tercermin pada perluasan kesempatan kerja yang cukup untuk menyerap tambahan angkatan 
kerja secara efektif. Kondisi ini menyebabkan hubungan antara pertumbuhan penduduk dan 
tingkat pengangguran terbuka tidak terbukti signifikan secara statistik. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan temuan Wahab (2022), yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk 
tidak selalu berimplikasi pada peningkatan pengangguran apabila penciptaan lapangan kerja 
mampu mengimbangi pertumbuhan angkatan kerja. Perbedaan temuan tersebut diduga 
dipengaruhi oleh variasi periode penelitian, kondisi makroekonomi, serta perbedaan kapasitas 
penyerapan tenaga kerja pada wilayah yang menjadi objek penelitian. 
 
Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa rata-rata lama sekolah menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Peningkatan tingkat 
pendidikan tidak secara otomatis berimplikasi pada penurunan pengangguran, karena tenaga 
kerja berpendidikan cenderung lebih selektif dalam memilih pekerjaan berdasarkan 
kesesuaian kompetensi, tingkat upah, dan prospek karier. Akibatnya, waktu yang dibutuhkan 
untuk memperoleh pekerjaan menjadi lebih lama. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ramiayu 
(2013), yang menyatakan bahwa semakin tinggi rata-rata lama sekolah, semakin besar 
kecenderungan meningkatnya pengangguran terbuka akibat proses pencarian kerja yang lebih 
selektif. 
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Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa angka harapan hidup berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan angka harapan hidup, yang mencerminkan kualitas kesehatan masyarakat, 
mampu meningkatkan produktivitas serta mutu sumber daya manusia. Kondisi tersebut 
membuka peluang yang lebih luas bagi tenaga kerja untuk memperoleh pekerjaan, sehingga 
berkontribusi terhadap penurunan tingkat pengangguran terbuka. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan  Amanda et al. (2026), yang menemukan bahwa perbaikan angka 
harapan hidup berkaitan dengan semakin rendahnya tingkat pengangguran terbuka di 
Indonesia.  
 
Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa pembentukan modal tetap bruto (PMTB) 
mengonfirmasi adanya hubungan positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 
terbuka. Temuan empiris ini mencerminkan bahwa bertambahnya investasi belum secara 
efektif memperluas kesempatan kerja karena mayoritas investasi masih terkonsentrasi pada 
sektor yang berintensitas modal tinggi yang lebih mengandalkan teknologi dan mesin 
dibandingkan penggunaan tenaga kerja. Lebih lanjut, dampak investasi terhadap penyerapan 
tenaga kerja bersifat bertahap dan dipengaruhi oleh tingkat kesesuaian kompetensi tenaga 
kerja dengan kebutuhan dunia usaha dan industri. 
 
Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh bahwa tingkat kemiskinan berkontribusi terhadap 
penurunan tingkat pengangguran terbuka namun tidak signifikan secara statistik. Temuan 
empiris ini mengindikasikan bahwa perubahan tingkat kemiskinan belum berimplikasi secara 
nyata terhadap perubahan tingkat pengangguran karena sebagian penduduk miskin tetap 
bekerja, terutama di sektor informal, sehingga tidak dikategorikan sebagai pengangguran. 
Temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian (Rizwanul (2004), yang menyatakan 
bahwa kemiskinan tidak semata bergantung pada ketersediaan lapangan kerja, tetapi juga oleh 
kualitas pekerjaan, produktivitas, dan tingkat pendapatan yang diterima pekerja.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil estimasi data panel pada periode 2015–2024, kajian ini menyimpulkan 
yakni pertumbuhan sektor pertanian memberikan pengaruh negatif, tetapi tidak signifikan 
terhadap tingkat pengangguran terbuka sehingga kontribusinya dalam menurunkan 
pengangguran belum terlihat secara statistik. Sebaliknya, pertumbuhan sektor pertambangan 
dan penggalian, industri pengolahan, perdagangan, serta jasa memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan, yang memperlihatkan meningkatnya aktivitas pada sektor-sektor tersebut 
mendorong bertambahnya jumlah tenaga kerja yang terserap dan menekan tingkat 
pengangguran terbuka. Temuan penelitian juga memperlihatkan pengaruh variabel kontrol 
bersifat heterogen. Pertumbuhan penduduk dan tingkat kemiskinan tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan, sedangkan rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, dan 
pembentukan modal tetap bruto memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran 
terbuka. Secara umum, hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat 
pengangguran di Indonesia dipicu oleh kinerja struktur sektor perekonomian, mutu sumber 
daya manusia, investasi, serta kondisi sosial ekonomi. 
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